Laporan Perancangan Arsitektur Akhir
KAWASAN TERPADU STASIUN MANGGARAI

ABSTRACT

Activities of residents who live in suburban areas has remained concentrated to the center of
the city where they work. Because the shelter away with the workplace, they are more likely to
use means of transportation. One of the existing public transport in Jakarta is the train.
Manggarai station area is a major transit hub, but in fact the transit points around the station is
not well Integrate (disconnected). Transport interchange is proposed buildings as a solution of
the problem. The station allows passengers to change from one route to another route. Unlike
the usual typology, an interchange station summarizes various concepts that have macro
modes into an order that provides convenience and clarity connections in the city. Circulation
and zoning solved by the concept-based Transit Oriented Development (TOD). Circulation
problems is an issue will affect the comfort Building. The concept of movement which is used
in solving the problem is the clear orientation to the surrounding environment as well as the
preparation of appropriate spaces hierarchy, ranging from the process of buying a ticket to
reach the platform that is appropriate to their departure.
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ABSTRAK

Kegiatan warga yang tinggal di daerah pinggiran kota tetap terkonsentrasi ke pusat kota di
mana mereka bekerja. Karena tempat tinggal dengan tempat kerja, mereka lebih cenderung
untuk menggunakan sarana transportasi. Salah satu angkutan umum yang ada di Jakarta
adalah kereta. Kawasan stasiun Manggarai adalah hubungan transit utama, namun
kenyataannya tempat transit sekitar stasiun tidak baik integrasinya (terputus). Transportasi
interchange diusulkan sebagai solusi dari masalah. Stasiun ini memungkinkan penumpang
untuk mengubah dari satu rute ke rute lain. Berbeda dengan tipologi biasa, sebuah stasiun
interchange merangkum berbagai konsep yang-memiliki- moda makro. agar memberikan
kemudahan dan kejelasan koneksi di kota. Sirkulasi dan zonasi dipecahkan oleh Transit
berbasis konsep Oriented Development (TOD). Masalah sirkulasi merupakan masalah yang
akan mempengaruhi kenyamanan bangunan. Konsep pergerakan yang digunakan dalam
menyelesaikan permasalahannya adalah orientasi yang jelas terhadap lingkungan sekitar serta
penyusunan ruang-ruang yang sesuai hirarkinya, mulai dari proses membeli tiket sampai

mencapai platform yang tepat sesuai dengan keberangkatannya.
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